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PENDAHULUAN

Selain oksigen (O2), air adalah unsur terpenting dibutuhkan oleh tubuh manusia karena rata-rata 70% berat tubuh manusia terdiri dari air. Air dalam tubuh akan selalu hilang melalui keringat, air seni dan proses biologis lainnya. Kehilangan air di tubuh setiap harinya harus segera di ganti secukupnya agar tidak terjadi kekurangan air atau dehidrasi, sehingga untuk tetap sehat di anjurkan minum normalnya kurang lebih 8 gelas sehari, itupun tergantung dari keadaan cuaca dan kegiatan tubuh.(12)
Rasa haus merupakan suatu tanda bahwa tubuh memerlukan air, di mana manusia akan berusaha mencari air minum atau minuman, baik yang telah di kemas maupun minuman segar yang penting sehat dan aman untuk kesehatan. Bagaimana kualitas air minum / minuman itu sebenarnya, sehat atau tidak secara medis yang resmi, konsumen umumnya awam, belum mengerti. Pada hal kualitas berdasarkan sanitasi sangat diperlukan, karena jika tidak memenuhi syarat-syarat kesehatan dapat menimbulkan dampak negatif yang merugikan.(2)
Tingginya tingkat pencemaran lingkungan oleh bakteri, jamur dan jasad renik lainnya adalah merupakan ancaman yang tiada habis-habisnya terhadap kualitas makanan dan minuman. Kehadiran kehidupan bakteri patogen tidak diharapkan dalam minuman karena dapat menyebabkan penyakit, yaitu diare, di samping adanya pengaruh lain, seperti timbulnya rasa bau dan tidak sedap atau perubahan warna. Bakteri coli atau coliform merupakan indikator dalam makanan dan minuman karena ketentuan WHO (World Health Organization) kualitas air secara biologis ditentukan oleh kehadiran bakteri coli di dalamnya. Kandungan bakteri coli dalam air berdasarkan ketentuan WHO, untuk air minum jumlah maksimum yang dibolehkan per 100 ml sampel adalah 1. Penentuan kehadiran bakteri dalam air berdasarkan kebutuhannya, di maksud untuk mengetahui ada tidaknya bakteri patogen sebagai penyebab penyakit, penghasil toksin dan penyebab pencemaran air.(11)
Minuman segar air tebu merupakan salah satu alternative source yang mudah ditemukan di tempat-tempat keramaian seperti pasar. Air tebu yang di jual di pasar dengan menggunakan gerobak lengkap dengan mesin khusus pemeras air tebu disajikan dalam gelas ataupun dalam kantong-kantong plastik secara konvensional. Air tebu yang rasanya manis apalagi di campur dengan es akan menambah rasa nikmat dalam mengkonsumsinya, terutama oleh masyarakat menengah ke bawah baik wanita maupun laki-laki mulai dari anak-anak, remaja hingga dewasa. Dalam hal sanitasi dan higienisasi kemungkinan belum menjadi prioritas utama oleh pedagang air tebu seperti anjuran Menkes  berdasarkan ketentuan WHO, tentang pengawasan kualitas air minum terhadap pencemaran bakteri patogen usus dengan bakteri coli atau kelompok coliform sebagai indikator.(8)
Di sekitar Pasar Raya Kota Padang banyak ditemukan minuman segar air tebu ini, kemungkinan sekali kesempatan untuk dapat melakukan suatu penelitian dengan memeriksa air tebu tersebut secara uji mikro biologis, mengingat tingginya tingkat populasi pengunjung pasar serta lingkungan pasar yang kurang bersih. Oleh karena itu tingkat pencemaran, terutama oleh bakteri patogen pada air tebu bisa saja terjadi. Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas minuman segar air tebu tersebut berdasarkan sanitasi karena belum ada laporan secara resmi mengenai kualitas minuman segar air tebu yang di jual di tempat-tempat keramaian Kota Padang.

METODE 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Andalas Padang. Rencana penelitian dilakukan selama 3 bulan dari bulan Juli 2005 – Oktober 2005. Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif analitik.
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah semua minuman segar air tebu yang di jual sebanyak 25 gerobak di sekitar Pasar Raya Padang. Pemilihan sampel secara acak (random sampling), sebanyak 24 gerobak berdasarkan rumus cara pengambilan sampel menurut Sugiyono. Sampel di ambil dari bagian Utara, Selatan, Barat, Timur dan Pusat Pasar Raya Padang. Sampel air tebu yang akan di periksa adalah air tebu yang di dalam kantong-kantong plastik dengan volume 250 ml yang terdiri dari air tebu dan air tebu campur es.(10)
Cara Kerja
Menyiapkan media steril, yaitu untuk media LB double strength dan single strength dan BGLB, di isi 10 ml/tabung lengkap dengan tabung Durham posisi terbalik. Kemudian media steril endo agar dalam cawan petri, TSIA, Semi Solid dan bahan kimia IMVIC semua dalam tabung reaksi kecil, PCA CM 325 oxoid dalam cawan petri. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan sampel, yaitu :
a. Total Plate Count (Hitung Jumlah Bakteri).
Sebanyak 0,1 ml sampel (air tebu) di masukkan ke dalam cawan petri steril. Kedalam cawan petri tersebut dituangkan pula kira-kira 15 ml media PCA CM 325 oxoid dengan suhu 400C. Kemudian cawan petri di goyang ke kiri dan kanan supaya sampel tercampur merata dengan media dan biarkan beku. Selanjutnya masukkan ke dalam inkubator selama 24 jam pada suhu 370C. Hitung jumlah koloni bakteri yang tumbuh kalikan 10. Jumlah koloni yang di dapat, menggambarkan jumlah sel bakteri tiap ml sampel Mikrobiologi Kilik FKUI, 2004.
b. Most Proble Number (MPN)

Metoda ini hanya untuk menghitung bakteri yang mampu meragi laktosa dengan menghasilkan gas dan asam. Dalam hal ini telah di buat table MPN index untuk menentukan kualitas sampel yang di periksa, cara pemeriksaan dengan menggunakan tabung seri ganda 5 : 1 : 1, yaitu :

A. Presumptive Test 

5 tabung di isi @ 10 ml media LB double strength dan @ 10 ml sampel.
1 tabung di isi @ 10 ml media LB single strength dan @ 1 ml sampel

1 tabung di isi @ 10 ml media LB single strength dan @ 0,1 ml sampel.
Semua tabung ini siap dimasukkan ke dalam inkubator dan di tunggu 1 x 24 jam, 2 x 24 jam dan 3 x 24 jam pada suhu 370C. Hasil positif terjadi fermentasi apabila terbentuk gas yang dapat di lihat rongga kosong pada bian atas tabung Durham yang ada dalam media LB.
B. Conformative Test 

5 tabung di isi @ 10 ml media BGLB. 

1 tabung di isi @ 10 ml media BGLB.
1 tabung di isi @ 10 ml media BGLB.
Apabila ada terbentuk gas maka penanaman dilanjutkan ke media BGLB karena media BGLB mengandung empedu akan menyuburkan pertumbuhan bakteri E coli dan menghambat pertumbuhan Clostridium perfringens, bacteroides dan lain-lain. Inokulasi dari biakan poditif gas pada media LB ke media BGLB dilakukan dengan sengkelit dan di inkubasi dalam inkubator dengan cara yang sama. Jika terbentuk gas pada beberapa tabung media BGLB maka dapat di lihat pada tabel index sesuai dengan angka jumlah tabel yang positif gas.
C. Comleted Test 

Dari tabung BGLB yang positif gas dapat dilanjutkan inokulasi dengan sengkelit ke permukaan media endo agar dalam cawan petri. Inkubasi 24 jam pada suhu 370C. Koloni E coli yang kilat logam spesifik di asingkan dan koloni yang warna merah tanpa kilat logam dilanjutkan inokulasi me media reaksi biokimia untuk identifikasi.

Analisis Data 

Data di olah secara manual dan ditampilkan dalam bentuk tabel. Kemudian dilakukan uji t menggunakan rumus (lamiran.1) untuk melihat perbandingan jumlah total koloni bakteri pada air tebu tanpa es dengan air tebu campur es.

HASIL PEMBAHASAN 

Telah di peroleh hasil uji bakteriologis yang terdiri dari hitung total koloni bakteri, uji coliform (indkes MPN) dan identifikasi jenis bakteri pada air tebu yang di jual di Pasar Raya Padang. Berikut hasil uji bakteriologis kedua model sampel, air tebu tanpa es dan air tebu campur, seperti tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1.total koloni air tebu yang  di jual di Pasar Raya Padang
	No Urut Sampel
	Total Koloni Bakteri (CFU/ml)

	
	Air Tebu Tanpa Es
	Air Tebu Campur Es

	1
	250
	200

	2
	160
	280

	3
	110
	80

	4
	140
	130

	5
	160
	120

	6
	220
	210

	7
	190
	120

	8
	110
	90

	9
	120
	110

	10
	300
	140

	11
	300
	300

	12
	170
	90

	13
	140
	30

	14
	120
	30

	15
	150
	120

	16
	140
	120

	17
	190
	60

	18
	120
	30

	19
	80
	60

	20
	60
	30

	21
	120
	90

	22
	50
	40

	23
	60
	40

	24
	80
	40


Pada tabel 1 tampak total koloni bakteri pada kedua model air tebu ini antara 30 sampai 300 CFU/ml sampel. Kedua model sampel dengan uji terdapat perbedaan bermakna (signifikan) pada derajat kepercayaan 95% ((= 0,05) dan t hitung (12,587) > t tabel (1,645) SD1= 68,0952 dan SD2 = 70, 7094 serta 
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= 148 dan 
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= 105.

Tabel 2.uji coliform air tebu yang di jual di Pasar Raya Padang

standar tabung seri ganda 5 : 1 : 1

	No Urut Sampel
	Indeks MPN/100 ml Sampel 

	
	AirTebu Tanpa Es
	Air Tebu Campur Es

	1
	240
	38

	2
	96
	12

	3
	4
	4

	4
	240
	38

	5
	240
	240

	6
	16
	240

	7
	240
	240

	8
	240
	240

	9
	240
	240

	10
	240
	96

	11
	240
	240

	12
	240
	240

	13
	96
	27

	14
	240
	4

	15
	4
	16

	16
	4
	4

	17
	4
	4

	18
	20
	240

	19
	10
	27

	20
	240
	10

	21
	240
	240

	22
	240
	240

	23
	12
	240

	24
	240
	240


Ke-2 model sampel air tebu ini pada tabel 2 tampak indeks MPN 4 – 240 per 100 ml sampel, di mana perbedaan kedua model dengan uji t pada derajat kepercayaan 95% ((= 0,05) di peroleh t hitung (8,489) > t tabel (1,645), SD1 = 111,22 dan SD2 =-112,14 dengan 
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= 142,03 dan 
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= 131,67.

Dari identifikasi untuk mengetahui jennis bakteri yang mencemari air tebu ini, ditemukan bakteri E coli, enterobacter sp, proteus mirabilis, proteus vulgaris, klebsiella pneumonia dan pseudomonas aeroginosa.

Secara alami air tebu yang berasal dari batang tebu steril dengan kadar gula 20%. Jika air tebu ini di produksi secara aseptik sebagai mana yang dianjurkan oleh Depkes, bahwa produksi air minum / makanan harus sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI) yang telah ditetapkan, di mana tidak boleh mengandung 1 sel bakteri pun.(3) 
Oleh karena itu masyarakat yang suka mengkonsumsi air tebu di tempat keramaian akan aman dari pencemaran bakteri patogen susu, seperti bakteri E coli strain patogen, yaitu Enterotoxin E coli (ETEC) yang menyebabkan diare pada bayi seperti kolera, Enteri invasive E coli (EIEC) penyebab diare pada anak-anak dan enterohemoragik E coli (EHEC) menyebabkan kolitis hemoragik dan sindroma uremik hemolitik pada anak-anak. Selain itu bakteri susu patogen lainnya seperti Salmonella typhy, Vibrio cholera, Enterobacter sp dan sebagainya juga ikut andil untuk menyebabkan penyakit pada saluran pencernaan.(6)
Uji bakteriologis terhadap air tebu yang di jual di Pasar Raya Padang di peroleh total koloni bakteri 30 – 300 CFU/ml sampel dari jumlah sampel yang telah ditetapkan dan indeks MPN/100 ml sampel 4 – 240. Angka ini cukup beralasan terjadinya keracunan oleh bakteri patogen usus, meskipun sampai saat ini belum ada laporan keracunan air tebu pada masyarakat. Tingginya tingkat pencemaran bakteri coli sebagai parameter kemungkinan bakteri patogen usus lainnya juga ikut mencemari air tebu tersebut.

Dalam penelitian ini perbedaan total koloni bakteri dan indeks MPN kedua model air tebu ini berbeda bermakna (significant) setelah dilakukan uji t dengan ( = 0,05. Pada air tebu campur es dapat terjadi di llution effect, karena suhu 00C dapat menghambat saktifitas metabolisme bakteri selama 1 jam sejak mulai pengambilan sampel sampai dilakukan pemeriksaan di laboratorium.

Air tebu sebagai minuman segar alami dari tanaman yang dapat langsung dikonsumsi tentu diharapkan sanitasi yang baik tetapi dari hasil penelitian ini sepertinya air tebu ini sangat diragukan kualitasnya secara uji bakteriologis. Kemungkinan sumber bakteri pencemar tentu dari lingkungan kebersihan pasar, kemudian proses pengolahan air tebu yang masih manual dan tradisional dan pengelola air tebu sendiri karena air tebu itu steril. 
Apabila sudah terkontaminasi oleh bakteri patogen usus fermentasi akan terjadi karena kadar gula 20% mengandung karbohidrat bakteri akan mudah berkembang biak. Dari manusia sekitar yang berada di tempat pengolahan air tebu kebetulan sedang carrier terhadap bakteri penyebab penyakit saluran cerna, tanpa di sadari akan membawa bakteri patogen yang sewaktu waktu dapat mencemari minuman tersebut. Biasanya populasi lalat yang tinggi di pasar juga sebagai sumber pembawa bakteri patogen usus karena seranggga ini suka hinggap pada kotoran. Pencemaran air tebu ini kemungkinan juga bisa berasal dari peneliti sendiri bekerja kurang aseptis pada tahap-tahap pemeriksaan. Oleh karena itu terhadap penyakit seperti diare, besar kemungkinan akan selalu terjadi pencemaran oleh bakteri patogen usus.

Jenis bakteri yang ditemukan pada air tebu ini kemungkinan patogen, terutama bakteri strain-strain E coli yang sangat toxic pada anak-anak. Kurangnya sarana untuk melakukan identifikasi dalam menentukan strain-strain bakteri E coli, sehingga dalam penelitian ini hanya dapat disampaikan species bakteri saja. Bakteri Enterobacter sp, Proteus mirabisi vulgaris, Klebsiella pneumonia dan pseudomonas aeroginosa merupakan bakteri patogen. Apabila imunitas tubuh tidak optimal dan populasi bakteri ini tinggi kemungkinan dapat menyebabkan penyakit akibat toksin yang dihasilkannya.

KESIMPULAN 

Dari uji bakteriologis air tebu yang di jual di pasar raya Padang dapat di uraikan sebagai berikut :

1. Total koloni bakteri sekitar 30 – 300 CFU/ml sampel.
2. Indeks MPN antara 4 – 240 dengan kualitas air tebu secara  bakteriologis kurang bagus.
3. Pada uji t pada ( = 0,0 5 kedua model sampel air tebu berbeda bermakna.
4. Jenis bakteri yang ditemukan kemungkinan patogen, seperti E coli, Enterobacter sp, Proteus mirabilis, Proteus vulgaris, Klebsiella pneumonia dan Pseudumonas aeroginosa.
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BACTERIOLOGYS TEST TO PICK ME UP IRRIGATE SUGAR CANE WHICH CIRCULATE IN THE MARKET FIELD PADANG





ABSTRACT


Sterile Water sugar cane naturally with sugar rate 20% feeling its beloved earn in the place of thirsty body dilution especially summer. This pick me up can be found in place bustle like market. Effort pick me up irrigate this sugar cane without departmental observation of health, so that heighnitation and sanitation is not well guaranted. To the number of consumer irrigate this sugar cane, research test bacteriologys to sold sugar cane water in Field hypermarket have been done with aim to know totally of bacteria colony, make an MPN index and bacteria type which tere are in the sugar cane water.


Research by using method decant to count colony plate use plate. Count agar (PCA) Oxoid CM 325. Coliform test with break even tube standard duplicate 5 : 1 : 1 and identify bacteria with carbohydrate ferment both (of) model irigate sugar cane without mix sugar cane water and ice.


From result of this research obtained is totol of colony 30 – 300 CFU/ml sample and at test with (=0,05 both of sample modle irrigate sugar cane differ to have a meaning (significant) � EMBED Equation.3  ���= 148 and � EMBED Equation.3  ���= 105; SD1 = 68,0952 and SD2 70,7094 with t count (12,587) > t table (1,645). Here in after MPN index = 4 – 240 per 100 ml sample also got significant at test with ( = 0,05 obtained � EMBED Equation.3  ���= 142,03 and � EMBED Equation.3  ��� = 131, 67, SD1 = 111,22 and SD2= 112,14 with t count (8,489) > t tables (1,645. Bacterium which found is E coli, SP Entrobacter, Proteus mirabilis, Proteus vulgaris, Klebsiella pnemonia and Pseudumonas aeruginosa. Inferential of sold by sugar cane water in impure Field to market by faeces coli bacteria.





key words : water sugar, MPN index, bacteria






































PAGE  
Majalah Kedokteran Andalas No. 2. Vol.29. Juli – Desember 2005

[image: image7.wmf]1

X

[image: image8.wmf]1

X

_1203944792.unknown

_1203948538.unknown

_1203944768.unknown

